JURNAL RISET & TEKNOLOGI TERAPAN KEMARITIMAN
Volume 4, Nomor 1, Juni 2024, pp. 6-13
e-ISSN: 2962-3359
DOI: 10.25042/jrt2k.062024.02

Strategi Peningkatan Produktivitas Muat Semen Curah di
Pelabuhan Biringkassi

Muh Yusril Syam!*, Muhammad Arsyad', Ainun Chandra Puspa Ningrum'

!Program Studi Teknik Perkapalan, Politeknik Batulicin, Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan, Indonesia

*Email: yusril@politeknikbatulicin.ac.id

Abstrak

Persaingan industri semen yang semakin ketat menuntut sistem distribusi semen curah yang efisien dan andal, khususnya
melalui moda transportasi laut. Pelabuhan Biringkassi sebagai pelabuhan asal distribusi semen curah PT. Semen Tonasa masih
menghadapi permasalahan rendahnya produktivitas muat yang berdampak pada tidak tercapainya target distribusi di beberapa
packing plant. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas muat semen curah, mengidentifikasi faktor
penyebab rendahnya produktivitas muat, serta merumuskan strategi peningkatan produktivitas muat. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif dengan kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif. Produktivitas muat dianalisis dalam
satuan ton/jam, faktor penyebab dianalisis menggunakan diagram fishbone, dan perumusan strategi dilakukan dengan analisis
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas muat semen curah yang diteliti masih berada di bawah standar
operasional yaitu 230,27 ton/jam dari 450 ton/jam, dengan faktor dominan penyebabnya berasal dari keterbatasan dan
keandalan peralatan ship loader. Strategi prioritas yang dihasilkan adalah strategi Strength—Threat (S—T), yang menekankan
optimalisasi fasilitas, peningkatan keandalan peralatan, dan penguatan jaringan distribusi. Hasil penelitian ini berimplikasi pada
perbaikan kinerja operasional pelabuhan dan armada kapal dalam mendukung distribusi semen curah yang lebih efisien dan
berkelanjutan.

Abstract

Strategy for Increasing Bulk Cement Loading Productivity at Biringkassi Port. Increasingly fierce competition in the
cement industry demands an efficient and reliable bulk cement distribution system, particularly through sea transport.
Biringkassi Port is the port of origin for PT. Semen Tonasa's bulk cement distribution still faces problems of low loading
productivity, which has an impact on the failure to achieve distribution targets at several packing plants. This study aims to
analyse the level of bulk cement loading productivity, identify the factors causing low loading productivity, and formulate
strategies to increase loading productivity. The research method employs a descriptive approach, combining quantitative and
qualitative analysis. Loading productivity is analysed in tonnes per hour, the factors causing low productivity are analysed
using a fishbone diagram, and the formulation of strategies is carried out using SWOT analysis. The results of the study show
that the bulk cement loading productivity studied is still below the operational standard of 450 tonnes/hour, at 230.27
tonnes/hour, with the dominant factor being the limitations and reliability of the ship loader equipment. The priority strategy
produced is the Strength—Threat (S—T) strategy, which emphasises facility optimisation, equipment reliability improvement,
and distribution network strengthening. The results of this study have implications for improving the operational performance
of ports and fleets in supporting more efficient and sustainable bulk cement distribution.

Kata Kunci: Analisis fishbone; analisis SWOT; Pelabuhan Biringkassi; produktivitas muat,; semen curah

1. Pendahuluan pada moda transportasi laut sebagai tulang punggung
distribusi  logistik di negara kepulauan seperti
Indonesia [2]. Dalam konteks ini, kinerja operasional
pelabuhan dan armada kapal memegang peranan
strategis dalam menentukan keberhasilan rantai pasok
semen curah dari produsen hingga ke unit
pengantongan (packing plant).

Produktivitas bongkar muat semen curah di
pelabuhan merupakan indikator utama dalam menilai

Persaingan industri semen nasional yang semakin
ketat menuntut perusahaan untuk tidak hanya unggul
dari sisi kualitas produk dan harga, tetapi juga
memiliki sistem distribusi yang andal, efisien, dan
berkelanjutan [1]. Distribusi yang efektif menjadi
salah satu faktor kunci dalam menjaga kontinuitas
pasokan dan memenuhi permintaan pasar, khususnya
untuk produk semen curah yang sangat bergantung
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efektivitas sistem distribusi berbasis maritim karena
secara langsung memengaruhi efisiensi operasional
pelabuhan dalam mendukung arus logistik laut.
Produktivitas tersebut dipengaruhi oleh berbagai
aspek, antara lain ketersediaan dan kinerja peralatan
bongkar muat, keandalan armada kapal, kompetensi
sumber daya manusia, serta dukungan fasilitas
pelabuhan yang memadai [3]. Semakin tinggi tingkat
produktivitas bongkar muat, semakin besar
kemampuan pelabuhan dalam mendukung kelancaran
arus distribusi dan pencapaian target permintaan
pasar.

Pelabuhan Biringkassi sebagai pelabuhan asal
distribusi semen curah PT. Semen Tonasa memiliki
peran vital dalam melayani pengapalan ke berbagai
packing plant di seluruh Indonesia, di mana kegiatan
muat curah di pelabuhan seperti Biringkassi
merupakan bagian penting dari sistem logistik
maritim semen curah yang menjadi fokus kajian
efektivitas operasionalnya. Distribusi ini didukung
oleh armada kapal PT. Pelayaran Tonasa Lines yang
secara rutin melayani rute muat dan bongkar curah,
namun dalam pelaksanaannya berbagai kendala
operasional masih sering terjadi, khususnya terkait
perbedaan waktu pelayanan kapal antara pelabuhan
asal dan pelabuhan tujuan, yang sejalan dengan
permasalahan delay dan efisiensi di operasional
pelabuhan curah di studi lain. Keterbatasan jumlah
ship loader yang beroperasi, lamanya waktu muat,
serta seringnya terjadi gangguan teknis pada peralatan
muat menyebabkan rendahnya waktu kerja efektif dan
berimplikasi pada kinerja operasional [4]. Kondisi ini
berdampak pada tidak tercapainya target volume
muatan di beberapa packing plant, sehingga
berpotensi menghambat pemenuhan rencana
penjualan semen curah dan efektivitas distribusi
logistik secara keseluruhan.

Penelitian-penelitian  terdahulu  pada  sektor
kepelabuhanan dan transportasi laut umumnya
menitikberatkan pada evaluasi kinerja bongkar muat,
efisiensi peralatan, serta analisis waktu pelayanan
kapal sebagai indikator utama kinerja operasional
pelabuhan [5]-[8]. Sejumlah studi menunjukkan
bahwa ketersediaan dan keandalan peralatan bongkar
muat, waktu tambat kapal, serta manajemen lalu lintas
internal pelabuhan memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat produktivitas bongkar muat [9]-[12].
Selain itu, faktor sumber daya manusia, pengelolaan
waktu efektif kerja, serta koordinasi operasional juga
dilaporkan berkontribusi terhadap peningkatan atau
penurunan produktivitas terminal [13]-[15]. Kajian
lain menyoroti bahwa keterlambatan pelayanan kapal
dan tingginya idle time peralatan menjadi penyebab
utama rendahnya efisiensi distribusi logistik
pelabuhan [16]-[20]. Namun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pelabuhan umum dan terminal peti kemas, dengan

penekanan pada komoditas kontainer dan general
cargo [14], [16], [21]-[23]. Penelitian yang secara
spesifik  membahas  karakteristik  operasional
pelabuhan khusus industri, terutama yang menangani
muatan curah kering seperti semen, masih relatif
terbatas [14], [24]. Selain itu, kajian yang
mengintegrasikan identifikasi permasalahan
operasional bongkar muat dengan perumusan strategi
peningkatan produktivitas secara komprehensif pada
konteks pelabuhan industri tertentu, khususnya
Pelabuhan Biringkassi, belum banyak ditemukan
dalam literatur ilmiah [17], [25]. Kondisi ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan
dan membuka peluang kontribusi ilmiah maupun
praktis dalam pengembangan strategi peningkatan
produktivitas muat semen curah pada pelabuhan
khusus industri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
produktivitas alat muat semen curah di Pelabuhan
Biringkassi, mengidentifikasi faktor penyebab
rendahnya kecepatan dan produktivitas muat, serta
merumuskan strategi peningkatan produktivitas muat
guna mendukung pencapaian target distribusi semen
curah ke seluruh packing plant. Urgensi penelitian ini
didorong oleh kebutuhan industri semen terhadap
sistem distribusi laut yang semakin efisien seiring
dengan meningkatnya target pertumbuhan pasar
semen nasional, di mana rendahnya produktivitas
muat berpotensi meningkatkan waktu sandar kapal
dan biaya logistik [26]. Ketidaktercapaian target
muatan di beberapa packing plant menunjukkan
bahwa peningkatan produktivitas muat semen curah
merupakan isu strategis yang perlu segera ditangani
melalui perbaikan kinerja operasional pelabuhan dan
armada kapal [7], [27].

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Konsep produktivitas bongkar muat di pelabuhan

Produktivitas bongkar muat merupakan indikator
utama dalam menilai kinerja operasional pelabuhan,
yang menunjukkan kemampuan fasilitas dan sumber
daya dalam menangani muatan dalam satuan waktu
tertentu. Produktivitas bongkar muat umumnya
dinyatakan dalam satuan ton/jam atau ton/shift dan
digunakan sebagai tolok ukur efisiensi pelayanan
kapal serta efektivitas pemanfaatan peralatan bongkar
muat [28]. Tingkat produktivitas yang rendah akan
berdampak pada meningkatnya waktu sandar kapal
(berthing time) dan biaya logistik, sehingga
berpengaruh langsung terhadap daya saing sistem
distribusi maritim [29].

2.2. Karakteristik operasional muatan semen curah

Semen curah termasuk dalam kategori muatan
curah kering yang memerlukan sistem penanganan
khusus, seperti penggunaan ship loader, conveyor,
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dan sistem pemuatan tertutup untuk mencegah
kehilangan material dan pencemaran lingkungan.
Proses pemuatan semen curah sangat bergantung pada
keandalan peralatan dan kesinambungan operasi,
karena gangguan teknis kecil sekalipun dapat
menyebabkan  penurunan  signifikan  terhadap
kecepatan muat dan waktu kerja efektif [30]. Selain
itu, koordinasi antara pelabuhan, kapal, dan fasilitas
tujuan menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas produktivitas muat semen curah [31].

2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
muat

Produktivitas muat di pelabuhan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling terkait, meliputi kondisi
dan kapasitas peralatan bongkar muat, kesiapan
fasilitas pelabuhan, kompetensi sumber daya manusia,
serta sistem manajemen operasional. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah
peralatan, frekuensi gangguan teknis, serta rendahnya
waktu kerja efektif merupakan penyebab utama
rendahnya produktivitas bongkar muat di pelabuhan
[27]. Faktor manajerial, seperti perencanaan operasi
yang kurang optimal dan lemahnya koordinasi
antarunit kerja, juga berkontribusi terhadap tingginya
waktu tidak produktif (idle time) [26].

2.4. Strategi peningkatan produktivitas operasional
pelabuhan

Strategi peningkatan produktivitas muat diarahkan
pada optimalisasi pemanfaatan peralatan, peningkatan
keandalan sistem operasional, serta perbaikan
manajemen proses kerja. Upaya tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan kapasitas dan kesiapan
peralatan, pengurangan waktu tunggu kapal,
peningkatan kompetensi operator, serta penerapan
sistem pengendalian kinerja yang terukur [32].
Pendekatan strategis yang komprehensif diperlukan
agar peningkatan produktivitas muat tidak hanya
bersifat jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dan
mampu mendukung pencapaian target distribusi
industri semen [33].

2.5. Tinjauan penelitian terdahulu yang relevan

Sejumlah  penelitian terdahulu di  bidang
kepelabuhanan dan transportasi laut telah membahas
evaluasi kinerja bongkar muat dan produktivitas
operasional pelabuhan. Sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada pelabuhan umum atau terminal
peti kemas dengan menitikberatkan pada analisis
waktu pelayanan kapal, tingkat pemanfaatan fasilitas,
dan efisiensi peralatan [34], [35]. Hasil kajian tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas
bongkar muat sangat dipengaruhi oleh kesiapan
peralatan dan pengelolaan waktu operasi yang efektif.

Namun demikian, penelitian yang secara khusus
mengkaji strategi peningkatan produktivitas muat
semen curah pada pelabuhan industri masih relatif
terbatas. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan
identifikasi  permasalahan  operasional dengan
perumusan strategi peningkatan produktivitas secara
sistematis pada konteks pelabuhan khusus industri
semen, seperti Pelabuhan Biringkassi, belum banyak
dilakukan [7].

3. Metode Penelitian
3.1. Desain dan rancangan penelitian

Penelitian ini dirancang dengan mengombinasikan
pendekatan deskriptif, kuantitatif, dan kualitatif dalam
suatu studi kasus pada kegiatan pemuatan semen
curah di Pelabuhan Biringkassi. Pendekatan
kuantitatif digunakan sebagai alat ukur untuk
menghitung tingkat produktivitas peralatan muat
semen curah pada kapal dalam satuan ton/jam,
sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai faktor-
faktor penyebab rendahnya produktivitas muat
melalui analisis sebab-akibat menggunakan fishbone
diagram [36], serta untuk merumuskan strategi
peningkatan produktivitas melalui analisis SWOT
[37]. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu
Januari hingga Mei 2025.

3.2. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Penelitian ini melibatkan beberapa pihak yang
memiliki peran penting dalam kelancaran kegiatan
muat semen curah selama periode observasi, antara
lain Muallim II yang Dbertanggung jawab
mengoordinasikan proses muat di atas kapal, operator
pelabuhan yang mengatur kegiatan muat di area
dermaga, serta Divisi Teknik PT. Tonasa Lines yang
berperan dalam penyediaan data teknis dan evaluasi
kinerja peralatan.

Pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Observasi operasional, untuk mencatat waktu
efektif muat, idle time, serta kondisi peralatan
muat.

2. Studi dokumentasi, berupa laporan operasional
kapal, kapasitas muatan, serta data kinerja
peralatan muat (kompresor, conveyor, dan ship
loader).

3. Wawancara, untuk mengidentifikasi kendala
operasional dan upaya perbaikan yang dilakukan
oleh operator dan teknisi.

4. Kuesioner berbasis skala Likert, yang digunakan
untuk memperoleh penilaian para pihak terkait
dalam  perumusan strategi ~ peningkatan
produktivitas.
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3.3. Teknik analisis data

Analisis kinerja produktivitas peralatan bongkar
muat semen curah dilakukan berdasarkan instrumen
teknis operasional yang mengacu pada ketentuan
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut [38]:

Junlah Muatan (Ton)

T/] = 1

/] Waku Efektif (Jam) ( )

Waktu Efektif (ET) = Waktu Kerja Selama Bertambat (BWT) —

Waktu Tunggu (WT) (2)

Waktu Bertambat (ET) = Waktu Kerja Selama Bertambat (BWT) +

Waktu Tidak Operasi (NOT) (3)
Data hasil observasi, selanjutnya diolah

menggunakan Microsoft Excel untuk memperoleh
nilai produktivitas bongkar muat dalam satuan
ton/jam [39]. Nilai produktivitas yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan standar kerja
peralatan muat semen curah guna menilai apakah
peralatan beroperasi secara optimal atau tidak.

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab peralatan muat tidak bekerja secara
optimal sehingga berdampak pada rendahnya
produktivitas bongkar semen curah. Analisis ini
dilakukan menggunakan diagram fishbone, dengan
mengelompokkan faktor penyebab ke dalam beberapa
kategori utama, yaitu manusia (manpower), material,
mesin  (machinery), metode/prosedur, kebijakan
(policy), dan lingkungan (environment) [40].

Tahap akhir penelitian adalah perumusan strategi
peningkatan produktivitas muat semen curah dengan
menggunakan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats). Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi internal dan
eksternal PT. Tonasa Lines berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil pengolahan kuesioner para pihak
terkait [41]. Strategi dirumuskan ke dalam empat
alternatif matriks, yaitu S—O, S-T, W—O, dan W-T.
Penentuan prioritas strategi dilakukan melalui
perhitungan IFAS (Internal Factor Analysis
Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
Summary), dengan menggunakan nilai bobot antara
0,0-1,0 sesuai tingkat pengaruh faktor terhadap
keberhasilan, serta nilai rating 1-4 yang
menggambarkan kondisi sangat buruk hingga sangat
baik. Strategi dengan nilai skor tertinggi dipilih
sebagai rekomendasi utama dalam upaya peningkatan
produktivitas muat semen curah.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Kinerja produktivitas muat semen curah

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tingkat
kemampuan kapal selama proses muat semen curah di
Pelabuhan Biringkassi yang diamati menunjukkan

bahwa kinerja produktivitas muat masih berada di
bawah standar kinerja peralatan muat dalam kondisi
normal yang ditetapkan perusahaan, dengan satuan
pengukuran ton/jam. Rekapitulasi kinerja
produktivitas muat semen curah di Pelabuhan
Biringkassi ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rekapitulasi kinerja produktivitas muat semen curah

Hasil rekapitulasi tersebut mengindikasikan bahwa
produktivitas muat semen curah belum mampu
memenuhi standar yang ditetapkan yaitu 450 ton/jam,
sehingga dapat diduga bahwa peralatan muat semen
curah belum beroperasi secara optimal. Kondisi ini
berdampak langsung pada tidak tercapainya target
permintaan semen curah, karena volume muatan yang
diangkut tidak dapat diselesaikan sesuai target waktu
bulanan yang direncanakan. Selain itu, waktu sandar
kapal di dermaga menjadi lebih lama akibat
menunggu proses perbaikan peralatan muat agar
kembali berfungsi normal.

Lamanya waktu muat semakin signifikan ketika
kapal harus menghabiskan waktu hingga sekitar dua
hari di dermaga, ditambah dengan waktu manuver
masuk dan keluar dermaga, yang secara keseluruhan
meningkatkan total waktu operasi kapal. Kondisi ini
mempertegas bahwa rendahnya produktivitas muat
tidak hanya memengaruhi kinerja peralatan, tetapi
juga berdampak pada efisiensi operasional kapal dan
sistem distribusi semen curah secara keseluruhan.
Oleh karena itu, pada tahap selanjutnya dilakukan
analisis untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor
penyebab penurunan produktivitas muat yang
berkaitan dengan kinerja peralatan muat semen curah
menggunakan metode fishbone.

4.2. Analisis faktor penyebab (diagram fishbone)

Analisis fishbone digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya
produktivitas muat semen curah  dengan
mengelompokkan penyebab ke dalam lima aspek
utama, yaitu faktor manusia, peralatan, metode,
material, dan lingkungan. Berdasarkan hasil analisis,
disusun diagram fishbone untuk masing-masing
packing plant yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram fishbone di Pelabuhan Biringkassi

Gambar 2 menggambarkan temuan-temuan terkait
rendahnya produktivitas peralatan muat yang
diperoleh dari data kegiatan bongkar muat selama satu
tahun terakhir. Temuan tersebut selanjutnya
menghasilkan 4 (empat) poin penting potensial yang
menjadi akar masalah produktivitas muat semen curah
rendah di Pelabuhan Biringkassi, diantaranya:

1. Tekanan muatan mengalir deras melalui sarung
teleskopik loader

2. Filter udara rentan terkontaminasi debu

Hujan lebat disertai angin kencang

4. Kelebihan beban termal

w

Hasil analisis fishbone ini menunjukkan bahwa
rendahnya produktivitas muat semen curah tidak
disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh
kombinasi permasalahan teknis, operasional, dan
lingkungan yang saling berkaitan.

4.3. Strategi peningkatan produktivitas muat semen
curah dengan analisis SWOT

Tahapan selanjutnya adalah perumusan strategi
peningkatan produktivitas muat semen curah dengan
menggunakan metode analisis SWOT. Analisis ini
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal PT. Pelayaran Tonasa Lines, kemudian
dilakukan penilaian terhadap kuesioner yang diisi oleh
responden sesuai dengan bidang dan peran masing-
masing. Diagram matriks SWOT hasil rekapitulasi
penilaian responden ditunjukkan pada Gambar 3.

Berdasarkan hasil pemetaan SWOT, posisi strategi
perusahaan berada pada kuadran II, yaitu strategi
Strength—Threat (S-T). Strategi ini menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki kekuatan internal yang
cukup baik, namun dihadapkan pada berbagai
ancaman eksternal yang perlu diantisipasi melalui
pemanfaatan kekuatan yang dimiliki. Selanjutnya,
strategi pada masing-masing kuadran dirumuskan
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Kuadran II1

(Strategi W-0)
W

Produktivitas
muat semen
curah rendah di

Pelabuhan
Biringkassi

Kuadran I

(Strategi S-0)

Kuadran IV
(Strategi W-T)

T

S
Kuadran IT

(Strategi S-T)

(0.06:-0.45)

Gambar 3. Diagram matriks SWOT

Tabel 1. Matriks analisis SWOT
Strategi W-O
e Melakukan pembenahan dan

Strategi S-O
e Mengoptimalkan

kapasitas produksi dan
keandalan sistem
distribusi semen curah
untuk memastikan
pemenuhan target
pasokan ke  seluruh
packing plant Semen
Tonasa secara tepat
waktu.

Memanfaatkan jaringan
distribusi dan armada
yang  dimiliki  guna
memperluas jangkauan
pangsa  pasar  dan
menjangkau seluruh
kawasan potensial secara
lebih efektif.
Menggunakan
keunggulan operasional
dan pengalaman
pengelolaan kapal curah
untuk meningkatkan
efisiensi pengoperasian
armada dalam
menghadapi peningkatan
permintaan pasar.
Mengoptimalkan
pengaturan jadwal,
koordinasi, dan
pemanfaatan sumber
daya kapal curah guna
menekan idle time dan
meningkatkan

peningkatan keandalan
peralatan muat semen curah
yang mengalami  gangguan
operasional, sehingga kapal
curah yang telah sandar tidak
mengalami waktu tunggu yang
panjang dan  produktivitas
bongkar dapat
ditingkatkan.

Menerapkan teknologi digital
dalam  pengoperasian  dan
pengendalian peralatan bongkar
muat semen curah guna
menyederhanakan proses kerja,
meningkatkan akurasi, serta
mempercepat respons terhadap

muat

gangguan operasional.

Memanfaatkan fasilitas
pelabuhan bongkar muat yang
tersedia untuk mempercepat
pengiriman dan ketersediaan
suku cadang hingga ke atas
kapal, sehingga perbaikan dapat
segera dilakukan tanpa
penundaan, sekaligus
mengoptimalkan jadwal
perawatan melalui penyediaan
spare  part yang telah
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produktivitas  bongkar dipersiapkan dari pelabuhan

muat secara muat maupun bongkar.

berkelanjutan. e Menyelenggarakan  program
pelatihan dan  peningkatan

kompetensi awak kapal guna
memperkuat kemampuan teknis
dalam perawatan dan perbaikan
peralatan, sehingga kelancaran
operasi kapal curah dapat
terjaga secara berkelanjutan.

Strategi S-T

e Mengoptimalkan
fasilitas  produksi di
setiap packing plant
yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia serta

Strategi W-T

e Menerapkan sistem teknologi
berbasis  perangkat  lunak
Planned Maintenance System
(PMS) yang terintegrasi dengan
seluruh basis data manajemen

memperkuat  jaringan pemeliharaan kapal, mencakup
distribusi hingga tingkat perencanaan jadwal perawatan
ritel untuk menjaga peralatan bongkar muat yang

keberlanjutan  pasokan
dan  mempertahankan
daya saing di tengah
persaingan pasar dan
tantangan distribusi.

disusun dalam rencana kerja
tahunan berdasarkan instruksi
manual pabrikan, sehingga
mampu meningkatkan efisiensi,
menekan biaya operasional
(OPEX), dan menjaga performa
kapal secara berkelanjutan.

e Memperkuat sinergi dan
kerja sama  dengan
perusahaan afiliasi guna e Menyusun dan menyiapkan

menjamin  kelancaran rencana kontinjensi operasional
distribusi sekaligus untuk mengantisipasi gangguan
menekan biaya cuaca buruk yang berpotensi
operasional, antara lain terjadi selama kegiatan bongkar
melalui kemitraan muat, guna meminimalkan
dengan PT Prima Karya keterlambatan ~ dan  risiko
Manunggal dalam operasional.

penyediaan jasa e Melakukan pengembangan dan
perbaikan dan konstruksi inovasi melalui investasi riset
kapal milik Tonasa Line serta pembaruan  teknologi
serta pemeliharaan peralatan bongkar muat semen

fasilitas mekanikal di curah, sebagai respons terhadap
Pelabuhan Biringkassi, kondisi armada kapal curah
serta  dukungan PT Tonasa Lines yang sebagian
Biringkassi Raya dalam besar telah berusia lanjut,
kegiatan bongkar muat dengan tujuan memperbaiki
di Pelabuhan sistem penanganan bongkar
Biringkassi. muat sehingga produktivitas,
kualitas layanan, dan keandalan
operasional dapat ditingkatkan.
e Mengaplikasikan konsep dan
fasilitas indoor port sebagai
solusi mitigasi gangguan cuaca
ekstrem selama proses bongkar
muat, sehingga kegiatan
operasional tetap berjalan lebih

stabil dan aman.

Strategi S—O diarahkan untuk memastikan
pencapaian target pasokan semen curah ke seluruh
packing plant tepat waktu, memperluas jangkauan
pasar melalui penguatan jaringan distribusi,
meningkatkan efisiensi operasional kapal curah, serta
meminimalkan idle time selama proses operasi kapal.
Strategi W—O difokuskan pada perbaikan fasilitas

peralatan bongkar muat yang mengalami kerusakan,
penerapan teknologi digital untuk mendukung
operasional peralatan, optimalisasi pemanfaatan
fasilitas pelabuhan dalam percepatan pengiriman suku
cadang, serta peningkatan kompetensi awak kapal
melalui program pelatihan.

Strategi S-T menekankan pada optimalisasi
fasilitas produksi di seluruh packing plant yang
tersebar di Indonesia, penguatan jaringan distribusi,
serta peningkatan kerja sama dengan perusahaan
afiliasi untuk mendukung kegiatan perawatan dan
perbaikan peralatan bongkar muat, baik di kapal
maupun di Pelabuhan Biringkassi. Sementara itu,
strategi W-T diarahkan pada penerapan sistem
planned maintenance system (PMS) berbasis
perangkat lunak yang terintegrasi, penyusunan
rencana cadangan untuk menghadapi gangguan cuaca,
pengembangan inovasi melalui investasi penelitian
teknologi bongkar muat semen curah yang lebih
modern, serta penerapan konsep pelabuhan tertutup
(indoor port) guna meminimalkan gangguan cuaca
selama kegiatan bongkar muat. Secara keseluruhan,
hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas bongkar semen curah
memerlukan strategi yang terintegrasi antara
perbaikan teknis peralatan, penguatan manajemen
operasional, serta pengembangan kerja sama dan
inovasi teknologi yang berkelanjutan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat
produktivitas muat semen curah di Pelabuhan
Birigkassi yang diteliti masih belum memenuhi
standar kinerja operasional yang ditetapkan, sehingga
berdampak pada lamanya waktu muat dan rendahnya
efisiensi operasi kapal dalam memenuhi target
distribusi semen curah. Hasil analisis menunjukkan
bahwa rendahnya produktivitas tersebut terutama
dipengaruhi oleh faktor teknis peralatan muat,
khususnya keterbatasan kapasitas dan keandalan
sistem alat loader, serta gangguan pada komponen
pendukungnya. Berdasarkan hasil perumusan strategi,
strategi  Strength—Threat (S-T) menjadi prioritas
utama, yang menekankan pemanfaatan kekuatan
internal perusahaan untuk mengatasi ancaman
eksternal melalui optimalisasi fasilitas produksi dan
distribusi,  peningkatan = keandalan  peralatan,
penguatan kerja sama operasional, serta penyusunan
rencana cadangan terhadap gangguan cuaca. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan
peningkatan kapasitas dan keandalan peralatan muat,
penerapan sistem pemeliharaan terencana, serta
penguatan koordinasi antara pelabuhan, kapal, dan
packing plant guna meningkatkan produktivitas muat
semen curah secara berkelanjutan. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokasi
pemuatan yang bertempat di Pelabuhan Biringkassi
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dan periode pengamatan yang relatif terbatas,
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi
secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mencakup periode observasi yang lebih panjang,
melibatkan lebih banyak lokasi distribusi, serta
mengintegrasikan analisis kuantitatif lanjutan untuk
menguji pengaruh variabel operasional terhadap
produktivitas muat secara lebih komprehensif.
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